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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Opresi yang dialami perempuan tidak muncul begitu saja melainkan melalui serangkaian proses yang berlangsung terus menerus. Sejarah menginformasikan sejak peradabaan Yunani, perempuan menempati posisi yang kurang menguntungkan. Bahkan perempuan hanya sebagai pemenuh naluri seks laki-laki. Mereka diberi kebebasan sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan tersebut dan para perempuan dipuja untuk itu. Patung-patung telanjang yang terlihat dewasa ini adalah bukti dan sisa pandangan itu.
Begitupun peradaban Romawi. Perempuan sepenuhnya berada di bawah kekuasaan ayah. Setelah menikah, kekuasaan pindah ke tangan suami. Kekuasaan ini mencakup kewenangan menjual, mengusir, menganiaya, dan membunuh. Ini berlangsung hingga abad V Masehi. Segala hasil usaha perempuan menjadi milik keluarga laki-laki.
Pada zaman Kaisar Konstantin terjadi sedikit perubahan dengan diundangkannya hak pemilikan terbatas bagi perempuan dengan catatan bahwa setiap transaksi harus disetujui oleh keluarga (suami/ayah). Peradaban Hindu dan Cina tidak lebih baik dari yang lain. Hak hidup perempuan yang sudah bersuami harus berakhir pada saat kematian suaminya, istri harus dibakar hidup-hidup pada saat mayat suaminya dibakar. Tradisi ini baru berakhir pada abad XVII Masehi. Sedangkan perempuan Yahudi disamakan dengan pembantu. Mereka adalah sumber laknat. Ini merujuk pada kisah diturunkannya Adam dari surga.

Sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam, Islam datang menawarkan konsep ummah yaitu sebuah konsep yang bersifat mendunia, dengan bentuk meleburnya berbagai ikatan primordial ke dalam satu semangat yang memberikan peluang dan kesempatan kepada siapa saja untuk berkembang. Perempuan yang tadinya dimitoskan sebagai pelengkap keinginan laki-laki tiba-tiba diakui setara di depan Allah dan mempunyai hak dan kewajiban yang sama sebagai penghuni surga. 

Islam mengamanahkan manusia untuk memperhatikan konsep keseimbangan, keserasian, keselarasan, dan keutuhan. Di dalamnya menagatur pola relasi mikrokosmos, makrokosmos, dan Tuhan. Hanya dengan demikian, manusia dapat menjalankan fungsinya sebagai khalifah, dan hanya khalifah yang sukses yang dapat mencapai derajad abid yang sesungguhnya.

Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Keduanya diberikan potensi dan peluang yang sama untuk menjadi hamba ideal. Terminologi hamba ideal ini dalam Al-Qur’an biasanya diistilahkan dengan orang-orang yang bertaqwa. Untuk mencapai derajad taqwa ini tidak dikenal adanya perbedaan jenis kelamin, suku bangsa atau kelompok tertentu. Al-Qur’an menegaskan bahwa hamba ideal adalah yang paling bertaqwa, tidak peduli apa jenis kelaminnya,suku bangsa atau kelompok. 
 Sebagaimana firman Allah:
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menjadikan kamu dari laki-laki dan perempuan (bapa dan ibu), dan Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa (bermacam-macam umat) dan bersuku-suku, supaya kamu berkenal-kenalan. Sesungguhnya orang termulia diantara kamu di sisi Allah, ialah orang yang lebih taqwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Amat Mengetahui”.

Namun realitas lapangan menunjukkan perempuan muslim pun tidak sepenuhnya bebas dari opresi. Letak permasalahannya bukan pada Islam namun interpretasi atas Islam itu sendiri. Sebagai ide murni yang bersifat absolut, yang mengetahui secara persis Al-Qur’an adalah pengarangnya yang juga Maha Absolut. Itulah sebabnya maka sepanjang sejarah Islam bermunculan ulama ahli tafsir dengan sederet karya-karyanya dengan beragam pendekatan dan latar belakang budaya sehingga melahirkan nuansa perbedaan dalam memmahami Al-Qur’an. Ini berarti pemahaman dan pengetahuan kita tentang Al-Qur’an tidak pernah terbebas dari unsur subyektifitas.
Dalam kasus ini, pendekatan sosio-historis diperlukan dengan asumsi bahwa gagasan Tuhan yang bersifat azali, universal dan trans-historis ketika harus dikomunikasikan pada manusia yang hidup menyejarah maka kandungan dasar Al-Qur’an itu harus meminjam serta beradaptasi dengan karakter bahasa dan kultur Arab pada waktu itu.
Pada awal kedataang Islam, sebagian besar masyarakat Arab khususnya Makkah masih hidup secara nomaden. Mereka menyandarkan hidupnya pada belaskasih alam berupa sumber air dan hasil pertanian di tengah ganasnya belantara padang pasir. Sebegitu pentingnya air dan rerumputan untuk makanan ternak sehingga kriteria orang atau suku yang disebut kaya atau miskin dikaitkan dengan akses atas penguasaan sumber-sumber air dan tumbuh-tumbuhan. 
Oleh karena itu, sangat logis kalau peran sosial politik didominasi oleh kaum laki-laki. Sementara kaum perempuan posisi sosialnya sangat lemah. Karena pembawaan biologis yang bersifat alami, mobilitas perempuan lebih lamban dibanding laki-laki. Mereka ada yang hamil, menyusui dan mengasuh anak. Sementara kaum laki-laki lebih berpeluang dan terpanggil untuk ikut dalam peperangan baik untuk mencari nafkah maupun untuk membela martabat sukunya. Inilah yang pada akhirnya membawa pengaruh yang sangat besar pada pembagian kerja sosial, termasuk dalam menduduki jabatan politik dan penguasaan aset ekonomi.
Jika asumsi di atas dapat diterima maka pertanyaan mengenai, “apakah bahasa Al-Qur’an dan pemahaman atas Al-Qur’an yang bias gender merupakan dokrtin teologis atau refleksi dari konstruksi sosial antropologis?” terjawab sudah. Dengan kata lain, Islam yang menonjolakan peran laki-laki sesunggahnya bukan sebuah doktrin melainkan sebuah ideoligisasi dari produk sejarah.
Dengan melihat berbagai variabel budaya, alam, aspek psikologis dan juga teks Al-Quran sebagaimana telah dipaparkan di atas maka hendaknya kita berhati-hati dalam memahami relasi seksual dan relasi gender. Relasi seksual bersandar pada biological differences. Sedangkan relasi gender merupakan konsep dan realitas sosial yang berbeda, dimana pembagian kerja seksual antara laki-laki dan perempuan tidak didasarkan pada perbedaan biologis melainkan pada kualitas, skill, dan peran berdasarkan konvensi-konvensi sosial.

Namun, persepsi yang mengendap dalam alam bawah sadar masyarakat ialah jika seseorang mempunyai atribut biologis, seperti penis pada diri laki-laki dan vagina pada diri perempuan maka itu juga menjadi identitas gendernya, dan selanjutnya akan menentukan peran sosial dalam masyarakat. Padahal, konsep dan manifestasi dari relasi gender lebih dinamis dan memiliki kelenturan dengan mempertimbangkan variabel psiko-sosial yang berkembang. Dengan demikian maka masalah gender merupakan wilayah yang terbuka untuk ditafsirkan dengan mempertimbangkan konteks sosialnya.

Selanjutnya, ayat-ayat Al Qur’an yang telah ditafsirkan sebelumnya kemudian di sosialisasikan melalui berbagai jalur pendidikan. Mulai dari pendidikan informal, formal maupun nonformal. Sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia, pesantren memainkan peran yang sangat penting dalam sejarah pendidikan. Sebelum sistem pendidikan modern diperkenalkan oleh Belanda, pesantren adalah satu-satunya lembaga pendidikan yang ada di Indonesia.

Pesantren memiliki tradisi yang kuat dalam mensosialisasikan nilai-nilai dan menurunkan pemikiran para pendahulunya dari generasi ke generasi. Proses ini dilakukan oleh para pemimpin pesantren secara monolog, mengingat posisi tradisional mereka sebagai pemegang otoritas keagamaan. Oleh karena itu, transmisi keilmuan yang berlangsung di pesantren lebih bersifat dogmatis dan ideologis.
Akibat kuatnya ortodoksi dalam tubuh pesantren, ajaran agama menjadi sangat normatif, simbolik dan kurang responsif terhadap perkembangan masyarakat di luarnya. Perkembangan wacana keagamaan kontemporer belum mendapat respon secara produktif, bahkan kerap kali dicurigai oleh komunitas pesantren sebagai agen yang melemahkan ajaran Islam. Salah satu bentuk ideologisasi ajaran agama dalam pesantren adalah berkembangnya fundamentalisme agama yang bersifat lunak, seperti menolak karya-karya yang berada di luar komunitasnya. Kecenderungan ini kiranya akan berlangsung cukup lama, sampai pada akhirnya pesantren mau membuka diri terhadap wacana baru tentang pluralisme, hak asasi manusia, dan lingkungan hidup.
Dengan membuka diri terhadap wacana tersebut, pesantren akan memberikan ruang lebih luas bagi dialog dalam merespons wacana-wacana  sosial kemanusiaan. Adapun salah satu wacana yang penting untuk direspon adalah isu gender. Sebagaimana kita tahu, dalam perkembangan pemikiran Islam dewasa ini telah terjadi dialog yang tidak mudah antara perspektif gender dengan ajaran Islam, terutama fiqh klasik. Akan tetapi, perlu diyakini dalam proses dialog ini bahwa antara perspektif gender dengan ajaran Islam dapat terjadi dialog yang produktif.

Sesungguhnya sejak 1970-an pesantren telah menjadi subyek yang luas bagi kajian sosial dan menarik perhatian para akademisi dari berbagai sudut pandang. Pesantren merupakan sebuah komunitas sosial tersendiri, dimana kyai/nyai, ustadz, santri, dan pengurus pesanten hidup bersama. Dalam kehidupan komunal tersebut, nilai-nilai Islam menjadi landasan beserta norma-norma yang pada gilirannya membentuk kebiasaan-kebiasaan tersendiri yang eksklusif dan membedakan komunitas pesantren dari masyarakat di luar. Relasi sosial yang berlangsung dalam pesantren sedemikian khusus hingga menciptakan pesantren seperti sebuah keluarga besar. Dalam keluarga tersebut, kiai/nyai pemimpin pesantren adalah orang tua pengasuh yang dibantu oleh beberapa guru, termasuk santri. Mereka semua terlibat aktif dalam kehidupan sosial di pesantren.

Struktur hierarki pesantren beserta tradisi yang menopangnya mensyratkan ketundukan dan sikap hormat para santri secara mutlak dan berlaku pada aspek-aspek kehidupan keagamaan, sosial, dan pribadi santri. Lebih dari itu, ketundukan dan rasa hormat para santri ini berlaku seumur hidup, meski telah lulus dari pesantren meskipun sang kyai/nyai telah meninggal dunia.
Nyai dan terutama sekali kyai adalah tokoh-tokoh sentral di pesantren. Selain sebagai pimpinan, mereka adalah guru, teladan, dan sumber nasihat bagi para santri. Mereka memiliki peran yang substantial dalam mensosialisasikan konsep dan ajaran agama di pesantren. Hubungan antara kyai dan nyai dengan santri diikat oleh emosi keagamaan sedemikian rupa sehingga setiap pandangan dan pendapat mereka adalah pegangan bagi para santrinya. Hubungan emosional keagamaan inilah yang membuat peran dan fungsi kyai dan nyai menjadi sangat kuat dalam mensosialisasikan nilai-nilai baru terhadap para santri. 

Kaitannya dengan isu gender, lingkungan pesantren juga memiliki beberapa persoalan gender. Salah satu indikator utama persoalan gender di lingkungan pesantren adalah kesenjangan mencolok antara laki-laki dan perempuan. Misalnya saja pandangan masyarakat umum yang muncul saat ini, bahwa pesantren merupakan lembaga sosial yang diciptakan, dijalankan, dan dikembangkan oleh laki-laki dengan kyai dan ustadz sebagai kontributor utamanya. Posisi perempuan dalam dunia pesantren dianggap tidak penting, subordinatif atau tidak relevan. 

Oleh karenanya peneliti tergerak untuk menelisik lebih jauh terkait wacana gender yang berkembang di pesantren. Dalam skripsi ini penulis akan memfokuskan untuk menganalisis dan mengkaji proses sosialisasi gender dengan nyai sebagai salah satu agen sosialisasi di pesantren. Sosialisasi gender merupakan hal yang sangat penting guna memahami bangunan gender di pesantren. Selanjutnya, karya ilmiah (skripsi) ini berjudul “Studi Sosialisasi Gender di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung”.
Adapun perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian sebelumnya adalah bahwa penelitian ini banyak memberikan perhatian pada dinamika sosio-kultural di mana konsep-konsep, norma-norma, kepercayaan, dan perilaku gender para pelaku sosial pesantren terbentuk, saling berkonsentrasi, dan berubah. Lebih dari itu, perhatian khusus terhadap proses sosialisasi gender yang penulis lakukan adalah salah satu upaya untuk memahami peran nyai dalam pembentukan identitas gender para santri.
.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penulis akan memcantumkan beberapa rumusan masalah penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana metode sosialisasi gender di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung?

2. Bagaimana media sosialisasi gender di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung?

3. Apa kendala yang dihadapi dalam sosialisasi gender di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung?
C. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian yang dilakukan pasti mempunyai tujuan-tujuan tertentu, demikian juga dengan penelitian ini. Adapun tujuan tersebut adalah :

1. Untuk mengetahui metode sosialisasi gender di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung.

2. Untuk mengetahui media sosialisasi gender di Pondok Pesantren Panggung tulunggaung.

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam sosialisasi gender di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan dalam khazanah ilmu pengetahuan, khususnya terkait wacana gender di pesantren. 

2. Manfaat praksis

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi penyelenggaraan pendidikan di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung, khususnya terkait sosialisasi gender di pesantren. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk selanjutnya digunakan oleh peneliti lain sebagai informasi dalam rencana penelitian lanjutan terhadap permasalahan-permasalahan yang serupa dengan obyek yang berbeda.
E. Penegasan Istilah

Istilah-istilah yang dipandang penting untuk dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Sosialisasi Gender

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sosialisasi adalah suatu proses belajar seorang anggota masyarakat untuk mengenal dan menghayati kebudayaan masyarakat di lingkungannya. Adapun beberapa ahli mendefinisikan sosialisasi sebagai berikut:
1. Soerjono Soekanto

Sosialisasi adalah proses sosial tempat seorang individu mendapatkan pembentukan sikap untuk berperilaku yang sesuai dengan perilaku orang-orang di sekitarnya.

2. Peter L. Berger

Sosialisasi adalah proses pada seorang anak yang sedang belajar menjadi anggota masyarakat. Adapun yang dipelajarinya adalah peranan pola hidup dalam masyarakat yang sesuai dengan nilai dan norma-norma maupun kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat.
3. Koentjaraningrat

Sosialisasi adalah seluruh proses di mana seorang individu sejak masa kanak-kanak sampai dewasa, berkembang, berhubungan, mengenal, dan menyesuaikan diri dengan individu-individu lain yang hidup dalam masyarakat sekitarnya.

Berdasarkan pengertian sosialisasi yang dikemukakan di atas, maka ada beberapa hal yang menjadi titik penting dalam sosialisasi, yakni:

1) Sosialisasi ditempuh individu melalui proses belajar untuk memahami, menghayati, menyesuaikan dan melaksanakan suatu tindakan sosial yang sesuai dengan pola perilaku masyarakatnya.

2) Sosialisasi ditempuh individu seorang individu secara bertahab dan berkesinambungan, sejak ia dilahirkan hingga akhir hayatnya.

3) Sosialisasi erat kaitannya dengan ekulturasi atau proses pembudayaan, yaitu proses belajar seorang individu untuk belajar mengenal, menghayati, dan menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya terhadap sistem adat dan norma, serta semua peraturan dan pendirian yang hidup dalam lingkungan kebudayaan masyarakatnya.
Gender
Pada prinsipnya, istilah gender berkaitan dengan perbedaan peran dan tanggungjawab sosial yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan. Gender sendiri sebenarnya memiliki definisi terminologis yang variatif, namun demikian sesungguhnya ia saling melengkapi. Selain itu, pembatasannya juga lebih banyak terkait dengan pembedaan peran laki-laki-perempuan.

Menurut Heyzer, gender adalah 

“peranan laki-laki dan perempuan dalam tingkah laku sosial yang terstruktur”. 

Sedangkan Illich berpendapat bahwa gender adalah
“gender dimaksudkan untuk membedakan antara laki-laki dan perempuan secara sosial yang mengacu pada unsur emosional, kejiwaan dan tingkahlaku”.

Di sisi lain, Lerner mendefinisikan gender sebagai 

“suatu tingkah laku yang sesuai dengan jenis kelamin pada suatu masyarakat yang dilaksanakan pada waktu tertentu”.

Adapun Julia Cleves Mosse mendefinisikan gender adalah 

“seperangkat peran yang seperti halnya kostum dan topeng di teater, menyampaikan kepada orang lain bahwa kita adalah feminine atau maskulin”.

Berdasarkan berbagai definisi di atas dapat disimpulakan bahwa sosialisasi gender adalah proses belajar untuk memahami, menghayati, menyesuaikan diri berdasarkan identitas gender yang terbentuk dalam lingkungannya.
Pesantren
Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang mempunyai peranan penting dalam sejarah Islam di Indonesia, khususnya dipulau Jawa dan Madura. Di Aceh disebut rangkang atau meunasah dan di Sumatra Barat disebut surau. Lembaga pendidikan ini merupakan bentuk lembaga pondok pesantren Islam yang tertua. Kadang-kadang hanya disebut pondok atau pesantren saja dan juga kadang-kadang disebut bersama-sama, pondok pesantren.

Perkataan pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe dan akhiran an, berarti tempat tinggal santri.
 Sedangkan asal usul santri dalam pandangan Nurcholish Madjid dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa santri berasal dari perkataan sastri, sebuah kata dari bahasa Sansekerta yang artinya melek huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid didasarkan bahwa kaum santri adalah kelas literari bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab bertuliskan dan berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata cantrik yang berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru pergi dan menetap.

Di Indonesia istilah pesantren lebih populer dengan sebutan pondok pesantren, yang tumbuh dan berkembangnya diakui oleh masyarakat sekitar dengan lima ciri dan komponen pokonya meliputi:

a. Kyai, sebagai pemangku, pengajar dan pendidik.

b. Santri, yang belajar kepada kiai.

c. Masjid, tempat untuk menyelenggarakan pendidikan, shalat berjama'ah dan sebagainya.

d. Pondok, tempat untuk tinggal para santri.

e. Pengajian kitab klasik atau kuning.

Kelima elemen tersebut merupakan ciri khusus yang dimiliki pesantren dan yang membedakan pesantren dengan lembaga pendidikan dalam bentuk lain. Sekalipun kelima elemen ini saling menunjang eksistensi sebuah pesantren, tetapi kyai/nyai memainkan peranan yang begitu sentral.
 Pesantren merupakan istilah yang sering digunakan dalam penyebutan pondok pesantren. Penyebutan pondok pesantren dianggap kurang jami’mani’ (singkat-padat). Lembaga resecrh Islam mendefinisikan pesantren sebagai

“suatu tempat yang tersedia untuk para santri dalam menerima pelajaran-pelajaran agama Islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggalnya”.

Dalam penelitian ini, pesantren didefinisikan sebagai suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama islam dan didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen. Maka pesantren kilat atau pesantren Ramadhan yang diadakan sekolah-sekolah tidak termasuk dalam pengertian ini.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Penelitian ini tersusun dalam enam bab, adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab I pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan hasil penelitian, (e) penegasan istilah, (f) sistematiaka pembahasan.

Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari: (a) teori peran, (b) teori sosialisasi dan agen sosialisasi, (c) teori kekuasaan dan diskursus gender, (d) perspektif gender dalam Islam.

Bab III metode penelitian, terdiri dari: (a) jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan data, (h) tahap-tahap penelitian.

Bab IV paparan hasil penelitian, terdiri dari: (a) paparan data, (b) temuan penelitian, (c) pembahasan.

Bab V penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran
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